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elang ldul\Adha, Pastikan Ribuan Hewan Kurban Sehat

DPP Tidak Temukan
Ternak Bermasalah
dari Hasil Pemeriksaan

JOGJA- Dinas Pertanian dan
Pangan (DPP) Kota Jogjame-
mastikan belum menemukan,
hewan kurban bermasalah
menjelang Idul Adha 2026.
Dari hasil pemeriksaan ter-
hadap 1.718 ternak di puluhan.
titikpenjualan, seluruh hewan
dinyatakan sehat dan layak
disembelih.

Kepala Bidang Perikanan dan
Kehewanan DPP Kota Jogja Sri
Panggarti mengatakan, seba-
nyak1.718 hewan kurban yang
sudah diperiksa meliputi 127
ekor sapi dan 1.432 kambing.
Total itu dari 50 titik penjualan
yang29 di antaranya merupa-
kan penjual ternak dadakan
atau pasar tiban.

Panggarti mengungkapkan,
berdasar hasil pemeriksaan
tersebut tidak menemukan
hewan kurban bermasalah.
Seluruhnya dalam kondisi
layak untuk disembelih pada
Idul Adha. Serta memiliki ci-
ri-ciri ternak sehat seperti
mata jernih, gerakan lincah,
nafsu makan baik, kotoran
normal serta area mulut dan
hidung bersih tanpa lendir.

"Untuk hewan-hewan yang
diperjualbelikan sebagai per-
siapan Hari Raya Idul Adha.
Alhamdulillah semua sehat,”
ujar Panggarti saat dikonfir-
masi, kemarin (24/5).

Meskipun tidak ada ternak
bermasalah, DPP Kota Jogja
tetap siaga terhadap kondisi
kesehatan hewan kurban. Sa-
lah satunya sudah i
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tan. Sementara jika sakitnya
masuk kategori berat, maka
penanganan ternak dilakukan
di poliklinik hewan.

Adapun pada momen Idul
Adha tahun ini, instansi ini
mengerahkan sebanyak 265
petugas pemantau hewan
kurban. Mereka terdiri dari
personel DPP, mahasiswa,
perhimpunan dokter hewan,
dan paguyuban.

Panggarti pun mengimbau
kepada para pedagang pasar
tiban untuk mengurus izin
berjualan. Serta memastikan
hewan yang dijual memiliki
surat keterangan kesehatan
hewan (SKKH) yang dikelu-
arkan oleh pemerintah daerah
ternak dil i

strategi, jika ada ternak yang
sakit ringan maka petugas akan
datang melakukan pengoba-

"Hewan sehat atau tidak di-
buktikan dari SKKH daerah
asal bebernya.

P
SIAP DISEMBELIH: Suasana penjualan hewan kurban di kawasan Kotagede, Jogja, kemarin (24/5).

Salah satu pasar tiban kam-
bing kurban di Jalan Siliran
Kidul Kemantren Kraton, Agus
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Dia pun memilih untuk me-
ngurangi stok kambing yang
dijual. Jika pada Idul Adha

hewan yang dijualnya berasal
dari daerah Muntilan, Jawa
Tengah. Sistem penjualan yang
. dilakukan adalah
titip jual atau
ternak yang diju-
al milik peternak
sementara di-
rinya menyedia-
u I kan lapak.
Adha Agus mengakui,
penjualan ternak
tahun ini tergolong sepi. Di-
duga hal tersebut karena mo-
men Idul Adha bersamaan
dengan pendaftaran sekolah.
Sehingga sebagian masyarakat
enggan membeli !?:'lwan kur-
ban demi mencukupi kebu-
tuhan pribadinya.

tahun lalu disi 70 ekor,

pada tahun ini hanya 60 ekor.
"Hingga saat ini baru 16 ekor

kambing yang telah terjual,”

beber Agus.
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Temuan Cacing Hati Sapi
di Sleman Hampir Delapan Persen . /

TEMUAN kasus cacing hati
pada sapi kurban di Sleman
mencapai hampir delapan
dalam dua tahun terakhir.
Dinas Pertanian, Pangan, dan
Perikanan (DP3) Sleman me-
minta masyarakat waspada
saat proses penyembelihan
Idul Adha, meski daging ternak

tetap aman di iselama diri telah disiapkan 301 orang
bagian hati yang terinfeksi Rofi petuga: termasuk
disingkirkan. q untuk temuan ca-

PltDP3Sleman SlemanRofig dan 0,40 persen pada 2025. cing hati ini. Mereka akan
Andriyanto mengatakan, jum-  Dengan tren tersebut temu- melakukan pemeriksaan an-

lah kasus cacing hati sapi di
Sleman saat Idul Adha 2024
mencapai 7,23 persen lalume-
ningkat jadi 7,99 persen pada
2025. Angka ini jauh lebih ting-
gi dibanding temuan cacing
hati domba maupun kambing
yang hanya di bawah satu per-
sen. Rinciannya untuk domba
pada 2024 sebesar 0,15 persen
dan 0,39 persen pada 2025.
Lalu untuk kambing

0,43 persen

pada2024

Cacing ini dia sebut bisa di-
lihat kasat mata berwarna
putih. Kalau pun tidak terlihat
adanya cacing, biasanya hati
ternak akan ditemukan lu-
bang-lubang. Ketika sudah
ada indikasi semacam itu bi-
sa langsung disingkirkan.

Selama proses kurban sen-

an cacing hati memang dia-
sumsikan antara delapan
sampai sepulubr persen. Jika
sapi yang disembelih ada 9.000
maka 900 di antaranya ber-
potensi ada kasus cacing ha-
ti sehingga masyarakat di-

temortem untuk melihat kese-
hatan ternak sebelum disem-
belih. Lalu pemeriksaan post-
mortem untuk melihat organ
ternak usai disembelih. Rofiq
memperkirakan akan ada 2.500
hingga 2.600 tempat penyem-

minta untuk waspada. belihan baik itu di masjid atau
”Hanya saja untuk penang-  kelompok masyarakat. Untuk
anannya sederhana. Hatibisa  itu satu petugas akan meman-+
- disingkirkan sementarabagi-  tau delapan lokasi.
anlain bisa dil ibiasa’ "] ihan tidak semua
kata Rofiq, kemarin (24/5).  dilakukan hari H, ada jugayang
geser ketika hari tasyrik,” je-
lasnya. .
g:[’:‘l:zkﬂlﬂfMA Sementara itu, Kepala Tim
Kerja Pengendalian Penyakit
(FASCIOLA Dinas Kesehatan Kabupaten
HEPATICA) Sleman Lina Nur Islamiyyah
Sects Yunus mengatakan, ternak yang
b o lami cacing hati ringan
® Jika tidak dimasak matang N
donmengandunglans | Memang tidak mudah terde-
cacing, manusia dapat teksi saat hidup. Tetapi ketika
terinfeksi. sudah dalam kondisi sedang
T AR ke berat biasanya terlihat dari
® Dalam jangk: hewan yang] dan kurus.
ikvxeksl‘g "Le':;iﬂh "Cacinghatiini bisa matike-
sepat peadangansaucan, -{ka direbus dengan suhu 60
empedu, pankreaits, derajat sehingga ini juga bisa
hingga kanker saluran diantisipasi ketika memasak;”
empedu. ujarnya. (del/wia/hep)
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